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Pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis
Etnomatematika Terhadap Literasi Numerasi Ditinjau Dari

Productive Disposition Matematis Siswa MTs
1. Pendahuluan

Pada abad ke-21, pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan pengetahuan
matematika siswa, tetapi juga pada pengembangan karakter, keterampilan, dan literasi mereka,
yang semuanya diperlukan untuk menghadapi tantangan hidup yang kompleks dan menarik
(Habibi & Suparman, 2020). Ada beberapa jenis literasi dasar yang dibahas dalam World
Economic Forum tahun 2015, antara lain literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains,
literasi digital, literasi finansial, dan literasi kewargaan dan budaya. Salah satu literasi yang erat
kaitannya dengan kemampuan berpikir dan bernalar adalah literasi numerasi. Literasi erat
kaitannya dengan bahasa, sedangkan numerasi erat kaitannya dengan matematika, sehingga
literasi numerasi adalah kemampuan bernalar menggunakan Bahasa dan matematika (Ate &
Lede, 2022). Oleh karena itu literasi numerasi dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
memahami dan mengolah informasi melalui membaca dan menulis yang berkaitan dengan
pengetahuan atau keterampilan matematika.

Kemampuan literasi dan numerasi siswa Indonesia masih cukup rendah. Hasil Program
for International Student Assessment (PISA), yang diselenggarakan oleh Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD). Berdasarkan laporan PISA 2022 yang
dirilis pada tahun 2023 dari Kemendikbudristek, Indonesia menempati peringkat ke-68 dari 81
negara peserta. Skor rata-rata Indonesia untuk literasi numerasi (matematika) sebesar 366 poin,
jauh di bawah rata-rata OECD yaitu 472 Poin (Kemendikbudristek, 2023). Jika ditinjau dari
tahun ke tahun, hasil PISA Indonesia menunjukkan fluktuasi: tahun 2000 memperoleh sekitar
367 poin, kemudian meningkat menjadi 391 poin pada tahun 2006. Namun, skor tersebut
kembali menurun menjadi 371 poin pada tahun 2009 dan hanya sedikit meningkat menjadi 375
poin pada tahun 2012. Meskipun pada tahun 2015 terjadi kenaikan hingga 386 poin, pencapaian
ini belum menunjukkan kemajuan signifikan karena skor kembali menurun pada tahun 2018
dan mencapai 366 poin pada tahun 2022. Tren skor PISA Indonesia dari tahun 2000 hingga
2022 menunjukkan fluktuasi, sebagaimana yang tercantum dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Litersi Numerasi Indonesia Berdasarkan PISA (2000-2022)

Tahun Skor Literasi Rata-rata Peringkat Jumlah Negara Keterangan
Numerasi OECD Indonesia Peserta
2000 367 500 Tidak tercatat 43 Indonesia mulai
(Indonesia berpartisipasi
Baru Ikut Uji awal PISA
Coba)
2003 360 500 38/40 40 Skor sangat
rendah, 40% sisa
di bawah level 1
2006 391 498 50/57 57 Ada peningkatan
signifikan dari
2003
2009 371 496 61/65 65 Skor turun
kembali setelah
2006
2012 375 494 64/65 65 Hampir tidak
berubah
dibandingkan
2009
2015 386 490 63/70 70 Ada peningkatan
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Tahun Skor Literasi Rata-rata Peringkat Jumlah Negara Keterangan
Numerasi OECD Indonesia Peserta
(11 Poin)

2018 379 489 73/79 79 Peringkat turun,
kemampuan
stagnan

2022 366 473 68/81 81 Skor menurun

lagi selisih 106
poin dari rata-rata
OECD

Secara keseluruhan, capaian Indonesia masih berada pada tingkat kemampuan dasar
(level 1 dan 2), dimana siswa baru mampu menyelesaikan soal-soal dengan konteks sederhana
dan proses perhitungan yang terbatas (Akmalia, N. 2023). Walaupun terdapat sedikit
peningkatan jika dibandingkan dengan hasil PISA tahun 2018, kondisi ini mengindikasikan
bahwa kemampuan siswa dalam memahami topik matematika yang menuntut pemikiran kritis,
pemecahan masalah, serta komunikasi dalam konteks kehidupan sehari-hari masih perlu
ditingkatkan (Kemendikbudristek, 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 20 september 2025
melalui tes literasi numerasi sederhana di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 4 Lombok Barat,
diperoleh data bahwa kemampuan literasi numerasi siswa masih tergolong rendah. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rata-rata capaian siswa pada indikator literasi numerasi belum
mencapai kategori optimal.

Secara rinci, capaian kemampuan siswa pada masing-masing indikator literasi numerasi

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Observasi Awal Literasi Numerasi Siswa
Indikator Literasi Presentasi .
No . . Kategori
Numerasi Capaian
1 Menggunakan 68% Sedang
simbol/angka
matematika
2 Menganalisis informasi 55% Rendah
(tabel/grafik)
3 Menafsirkan hasil dan 48% Rendah

mengambil keputusan

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa kemampuan siswa dalam menggunakan simbol atau
angka matematika berada pada kategori sedang dengan persentase capaian sebesar 68%.
Sementara itu, kemampuan menganalisis informasi dalam bentuk tabel atau grafik berada pada
kategori rendah dengan persentase sebesar 55%. Adapun kemampuan menafsirkan hasil
analisis dan mengambil keputusan juga berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar
48%. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu mengintegrasikan pemahaman
konsep matematika secara optimal dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa.

Kondisi ini menunjukkan bahwa, meskipun terdapat aspek yang sudah dikuasai,
kemampuan numerasi siswa secara keseluruhan masih berada pada tingkatan rendah atau
lemah, terutama jika dibandingkan dengan indikator numerasi GLN (2017) yang menuntut
kemampuan memahami informasi, mengoperasikan bilangan, dan menafsirkan hasil secara
utuh. Walaupun siswa berusaha menyelesaikan soal, masih ditemukan kesalahan dalam
penggunaan konsep dan kurangnya penjelasan logis. Kondisi ini menguatkan perlunya
pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna agar siswa tidak hanya
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melakukan prosedur hitung, tetapi juga mampu memahami, menjelaskan, dan mengaitkan
konsep matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari.

Rendahnya literasi numerasi mengindikasikan perlunya pembelajaran yang lebih
bermakna, kontekstual, dan dekat dengan kehidupan nyata (Apriyani, 2022). Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran harus dirancang ulang agar tidak hanya berorientasi pada prosedur
dan rumus, tetapi juga membantu siswa mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman
sehari-hari. Salah satu pendekatan yang relevan adalah Pendidikan Matematika Reaslistik
(PMR).

Pendidikan matematika realistik, yang juga dikenal sebagai Realistic Mathematic
Education (RME), adalah salah satu pendekatan yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerik siswa. Pendekatan matematika realistik, yang juga dikenal sebagai
RME, adalah pendekatan yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam pelaksanaan
pendidikan matematika yang berasal dari Belanda (Marpaung, 2024). PMR yang juga dikenal
sebagai Realistic Mathematics Education, merupakan salah satu pendekatan pendidikan yang
mengandalkan penggunaan skenario dunia nyata atau objek-objek dunia nyata tertentu serta
pengalaman siswa sebagai alat bantu pengajaran matematika (Ika Wulandari & Suteng
Sulasmono, 2020).

PMR adalah jenis pendidikan matematika yang berfokus pada aktivitas siswa dan
didasarkan pada konsep-konsep yang relevan secara kontekstual bagi siswa. Melalui
penyelidikan berbagai masalah, baik yang bersifat kontekstual maupun matematis, siswa dapat
memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika. Salah satu prinsip
dalam PMR adalah memberikan bimbingan kepada siswa agar dapat memahami konsep
matematika melalui penyelesaian masalah yang relevan dengan kontes kehidupan nyata.
Dengan pendekatan ini, siswa didorong untuk menemukan konsep secara bertahap dan belajar
lebih efektif. Prinsip ini juga mengadopsi metode informal dalam proses pembelajaran yang
kemudian berkembang menjadi penulisan atau formulasi matematika secara formal, sehingga
mempermudah pemahaman dan penerapan konsep (Niswarni, 2021). Salah satu ciri khas PMR
adalah penggunaan masalah kontekstual, seperti unsur budaya, di mana implementasi PMR
dapat disesuaikan dengan kebutuhan lokal audiens pada saat itu. Dengan demikian, potensi
lokal yaitu potensi yang terdapat di setiap daerah dapat digunakan untuk menciptakan bahan
ajar yang lebih menarik untuk diajarkan di sekolah. Oleh karena itu, ciri khas PMR dapat
digunakan untuk memodifikasi program pendidikan yang menggunakan etnomatematika untuk
istilah lain untuk unsur budaya.

Etnomatematika adalah ilmu yang menggabungkan matematika dengan budaya daerah
untuk dieksplorasi terhadap hubungan matematika dan budaya (Zulfa et al., 2023).
Etnomatematika dapat memperkuat keyakinan masyarakat tentang dunia, dan juga dapat
berfungsi sebagai alat untuk mengukur kearifan lokal agar tidak terpengaruh oleh
perkembangan zaman. Etnomatematika merujuk pada cabang pendidikan matematika yang
menghubungkan konsep-konsep matematika dengan produk dan aspek-aspek budaya yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat umum. Pengetahuan matematika yang
dihubungkan dengan budaya lokal dapat membantu siswa memahami dan berinteraksi dengan
orang lain sekaligus membentuk rasa memiliki terhadap budaya mereka sendiri. Perpaduan
pembelajaran etnomatematika, yang membuat siswa selalu dalam suasana senang dan tidak
bosan selama proses pembelajaran (Nasution et al., 2021). pendidikan yang menggunakan
etnomatematika dapat membuat siswa lebih memperhatikan sehingga dapat dengan cepat
memahami materi pelajaran dan meningkatkan motivasi belajar mereka (Nasryah & Rahman,
2020).

Etnomatematika dipilih dalam penelitian ini bukan sekadar sebagai variasi pendekatan
pembelajaran, melainkan sebagai strategi pedagogis yang memiliki dasar teoritis dan empiris
yang kuat. Secara konseptual, etnomatematika memungkinkan integrasi antara konsep
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matematika formal dengan praktik budaya lokal yang telah dikenal siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan ini sejalan dengan pembelajaran kontekstual yang menekankan bahwa
pemahaman konsep akan lebih bermakna apabila dikaitkan dengan pengalaman nyata peserta
didik. Integrasi budaya lokal seperti aktivitas pasar tradisional, kerajinan, maupun pola
kehidupan sehari-hari terbukti mampu menjadi konteks yang relevan dalam pembelajaran
numerasi (Hartatik et al. 2025).

Secara empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa etnomatematika efektif dalam
meningkatkan literasi numerasi siswa. Penelitian oleh Abidah and Ardani (2024) menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis etnomatematika mampu meningkatkan kemampuan literasi
numerasi karena menghadirkan konteks yang lebih dekat dengan kehidupan siswa.

Pemilihan etnomatematika dalam penelitian ini juga didasarkan pada karakteristik siswa
MTs yang cenderung lebih mudah memahami materi apabila disajikan secara konkret dan
kontekstual. Pembelajaran matematika yang bersifat abstrak seringkali menjadi kendala utama
dalam memahami konsep, sehingga integrasi budaya lokal menjadi jembatan untuk mengurangi
kesenjangan antara konsep abstrak dan pengalaman nyata siswa. Selain itu, pendekatan ini juga
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran karena materi yang
dipelajari dirasakan lebih dekat dengan kehidupan mereka (Anwar & Ramadhani, 2025).

Dengan demikian, integrasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika realistik
(PMR) tidak hanya didasarkan pada pertimbangan praktis, tetapi juga didukung oleh landasan
teoritis dan bukti empiris yang kuat dalam meningkatkan literasi numerasi siswa.

Namun, keberhasilan dalam pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh metode yang
diterapkan, tetapi faktor internal siswa, seperti productive disposition matematis (Apriyani,
2022). Istilah ini merujuk pada pandangan dan kepercayaan yang positif terhadap matematika
sebagai disiplin rasional, bermanfaat, dan dapat dikuasai melalui usaha. Productive disposition
merupakan sikap positif dan kebiasaan dalam memandang matematika sebagai hal yang logis
serta bermanfaat dalam kehidupan. Productive disposition siswa terwujud melalui sikap dan
tindakan dalam memilih strategi untuk menyelesaikan masalah. Productive disposition siswa
terhadap matematika merupakan aspek penting yang mendukung keberhasilan pembelajaran.
Disposisi ini mencakup keyakinan, minat, dan sikap positif siswa dalam mempelajari serta
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam praktiknya, banyak
siswa yang memandang matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan terpisah dari realitas
kehidupan mereka.

Keterkaitan antara PMR berbasis etnomatematika dan productive disposition menjadi
dasar penting untuk meningkatkan literasi numerasi. PMR memberi pengalaman belajar
konkret dan bermakna, sehingga dapat membangun keyakinan siswa bahwa matematika
sesungguhnya dekat dengan kehidupan mereka. Melalui konteks budaya seperti jaja tujak,
siswa tidak hanya memahami konsep matematis, tetapi juga merasakan manfaat matematika
secara nyata. Hal ini memperkuat productive disposition dan pada akhirnya meningkatkan
literasi numerasi siswa. Sejalan dengan hal tersebut, productive disposition memiliki
keterkaitan yang erat dengan literasi numerasi siswa. Sikap positif terhadap matematika yang
terbentuk melalui pembelajaran PMR berbasis etnomatematika mendorong siswa untuk lebih
percaya diri dan tekun dalam menggunakan pengetahuan matematisnya. Siswa yang meyakini
bahwa matematika bermakna dan bermanfaat akan lebih termotivasi untuk menggunakan angka
dan simbol matematika secara tepat, menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai
bentuk, serta menafsirkan hasil analisis untuk mengambil keputusan yang sesuai.

Dengan demikian, productive disposition berperan sebagai faktor yang memperkuat
kemampuan literasi numerasi siswa, karena literasi numerasi tidak hanya ditentukan oleh
penguasaan konsep, tetapi juga oleh sikap dan kesiapan siswa dalam menerapkan matematika
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uraian latar, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk melihat apakah pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika
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tersebut dapat berpengaruh terhadap literasi numerasi siswa.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi experiment
melalui desain pretest-posttest control group design. Pemilihan desain quasi experiment
didasarkan pada kondisi lapangan yang tidak memungkinkan dilakukannya pengacakan subjek
secara penuh, karena kelas telah terbentuk secara alami oleh pihak sekolah. Meskipun
demikian, desain ini tetap relevan karena memungkinkan pengendalian kemampuan awal siswa
melalui pretest serta perbandingan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
sehingga pengaruh perlakuan dapat diukur secara lebih objektif.

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VII MTs Negeri 4 Lombok Barat dengan
jumlah sampel sebanyak 44 siswa yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VII A sebagai kelas
kontrol dan kelas VII B sebagai kelas eksprimen yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Karakteristik siswa berada pada rentang usia 12—13 tahun dengan komposisi gender
yang relatif seimbang.

Instrumen penelitian meliputi tes literasi numerasi dan angket productive disposition
matematis. Tes literasi numerasi disusun berdasarkan indikator kemampuan menggunakan
simbol dan angka, menganalisis informasi dalam berbagai representasi, serta menafsirkan hasil
untuk pengambilan keputusan. Angket productive disposition digunakan untuk mengukur sikap
positif siswa terhadap matematika yang mencakup kepercayaan diri, ketekunan, dan keyakinan
terhadap manfaat matematika. Sebelum digunakan, instrumen telah melalui uji validitas dan
reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir soal dan pernyataan berada
pada kategori valid, sedangkan uji reliabilitas menunjukkan koefisien reliabilitas berada pada
kategori tinggi, sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian.

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: (1) pemberian pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, (2) pelaksanaan pembelajaran PMR berbasis
etnomatematika pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, (3)
pemberian posttest untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan, serta (4) penyebaran angket
productive disposition, observasi, dan dokumentasi sebagai data pendukung. Pembelajaran
pada kelas eksperimen dilaksanakan melalui tahapan memahami masalah kontekstual berbasis
budaya lokal, menyelesaikan masalah melalui diskusi kelompok, membandingkan dan
mendiskusikan jawaban, serta menarik kesimpulan matematis secara formal.

Data yang diperoleh dianalisis melalui uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan
homogenitas, dilanjutkan dengan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk pengaruh
simultan, serta analisis jalur (path analysis) untuk menguji pengaruh langsung dan tidak
langsung antar variabel dalam model penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
Statistik Deskriptip Literasi Numerasi
Tabel 3. Statistik Deskriptip Literasi Numerasi

Variabel N Mean SD
Pretest 44 37,80 10,661
Posttest 44 74,03 1,947

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan
literasi numerasi siswa mengalami peningkatan setelah pembelajaran. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak N = 44 siswa. Rata-rata (mean) skor pretest sebesar 37,80 dengan
standar deviasi 10,661, sedangkan rata-rata skor posttest meningkat menjadi 74,03 dengan
standar deviasi 1,947. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 36,23 poin. Nilai standar
deviasi pada pretest yang lebih besar menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih
bervariasi. Sementara itu, standar deviasi pada posttest yang lebih kecil mengindikasikan bahwa
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kemampuan siswa setelah pembelajaran menjadi lebih merata. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang diterapkan tidak hanya meningkatkan rata-rata kemampuan siswa, tetapi
juga mampu mengurangi kesenjangan kemampuan antar siswa.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Uji Nilai p-value keterangan
t 4,080 0,000 Signifikan
F 9,114 0,001 signifikan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,080 dengan p-value
0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PMR berbasis
etnomatematika berpengaruh signifikan terhadap literasi numerasi siswa. Selain itu, hasil uji F
menunjukkan nilai sebesar 9,114 dengan p-value 0,001 (p <0,05), yang berarti model penelitian
secara keseluruhan signifikan.
Analisis Jalur
Tabel 5. Hasil Analisis Jalur

Hubungan Beta p-Value keterangan
X-Y 0,539 0,000 Signfikan
X->Z 0,176 0,254 Tidak signifikan
Z-Y 0,069 0,605 Tidak signifikan

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh langsung pembelajaran PMR berbasis
etnomatematika terhadap literasi numerasi siswa sebesar B = 0,539 (p < 0,05), sehingga
signifikan. Sementara itu, pengaruh terhadap productive disposition serta pengaruh productive
disposition terhadap literasi numerasi tidak signifikan. Pengaruh tidak langsung yang diperoleh
sebesar 0,012 menunjukkan nilai yang sangat kecil, sehingga productive disposition tidak
berperan sebagai variabel intervening dalam penelitian ini.

Koefisien Deterinasi

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa penerapan pembelajaran matematika
realistik berbasis etnomatematika memberikan pengaruh terhadap peningkatan literasi
numerasi siswa. Hal ini terlihat dari hasil statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa rata-rata
skor pretest sebesar 37,80 meningkat menjadi 74,03 pada posttest, sehingga terjadi peningkatan
sebesar 36,23 poin. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan mampu
membantu siswa dalam memahami konsep matematika secara lebih kontekstual dan bermakna.
Selanjutnya, berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar
4,080 dengan tingkat signifikansi 0,000.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji
asumsi klasik. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,114, sehingga
data dinyatakan berdistribusi normal karena memenubhi kriteria sig > 0,05. Selanjutnya, hasil
uji homogenitas memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,065, yang menunjukkan bahwa
varians antar kelompok bersifat homogen. Pada uji multikolinearitas diperoleh nilai Tolerance
sebesar 1,000 dan VIF sebesar 1,000, sehingga tidak ditemukan gejala multikolinearitas
antarvariabel independen. Dengan demikian, seluruh data telah memenuhi syarat untuk
dilakukan analisis lebih lanjut menggunakan analisis jalur (path analysis).

Hasil uji hipotesis secara simultan melalui uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar
9,114 dengan signifikansi 0,001, sehingga model penelitian dinyatakan layak dan signifikan
untuk digunakan. Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel pembelajaran PMR
berbasis etnomatematika (X) memiliki nilai t hitung sebesar 4,080 dengan signifikansi 0,000,
sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi numerasi siswa (Y). Sebaliknya,
productive disposition matematis (Z) memiliki nilai t hitung sebesar 0,522 dengan signifikansi
0,605, yang menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap
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literasi numerasi siswa.

Lebih lanjut, hasil analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran PMR
berbasis etnomatematika (X) terhadap productive disposition matematis (Z) memperoleh nilai
koefisien beta sebesar 0,176 dengan signifikansi 0,254, sehingga hubungan tersebut tidak
signifikan. Sementara itu, pengaruh langsung variabel X terhadap literasi numerasi siswa (Y)
menunjukkan nilai beta sebesar 0,539 dengan signifikansi 0,000, yang berarti terdapat
pengaruh positif dan signifikan. Adapun pengaruh productive disposition matematis (Z)
terhadap literasi numerasi siswa (Y) memperoleh nilai beta sebesar 0,069 dengan signifikansi
0,605, sehingga juga tidak signifikan.

Etnomatematika

R? = 0,308

Gambar 2. Diagram hasil analisis jalur hubungan antar variabel penelitian

Besarnya pengaruh tidak langsung variabel X terhadap Y melalui Z diperoleh dari hasil
perkalian koefisien jalur, yaitu 0,176 X 0,069 = 0,012. Nilai ini menunjukkan bahwa
pengaruh tidak langsung berada pada kategori sangat kecil. Dengan demikian, total pengaruh
variabel X terhadap Y sebesar 0,551, yang sebagian besar berasal dari pengaruh langsung. Hal
ini menunjukkan bahwa productive disposition matematis belum berperan sebagai variabel
intervening yang efektif dalam hubungan antara PMR berbasis etnomatematika dan literasi
numerasi siswa.

Selain itu, nilai R Square sebesar 0,308 menunjukkan bahwa model penelitian mampu
menjelaskan variasi literasi numerasi siswa sebesar 30,8%, sedangkan sisanya sebesar 69,2%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Berdasarkan analisis per indikator, capaian
tertinggi terdapat pada kemampuan menggunakan angka atau simbol matematika dengan rata-
rata skor 84 yang termasuk kategori tinggi. Sementara itu, kemampuan menganalisis informasi
dalam bentuk grafik atau tabel memperoleh rata-rata skor 79, dan kemampuan menafsirkan
hasil untuk pengambilan keputusan memperoleh rata-rata skor 76, yang keduanya berada pada
kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa PMR berbasis etnomatematika lebih dominan
meningkatkan kemampuan dasar penggunaan simbol dan angka matematika dibandingkan
kemampuan interpretatif tingkat lanjut.

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata (mean) literasi numerasi
siswa sebesar 84,16 dengan standar deviasi 6,651, yang mengindikasikan bahwa kemampuan
literasi numerasi siswa berada pada kategori tinggi dengan tingkat variasi yang moderat.
Sementara itu, rata-rata productive disposition matematis sebesar 51,36 dengan standar deviasi
1,571, yang menunjukkan bahwa data cenderung homogen dengan perbedaan antar siswa yang
relatif kecil. Hasil uji simultan melalui ANOVA menunjukkan nilai F hitung sebesar 18,273
dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga model penelitian dinyatakan signifikan dan layak
digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel. Namun demikian, hasil uji parsial
menunjukkan bahwa productive disposition matematis tidak berpengaruh signifikan terhadap
literasi numerasi dengan nilai t hitung sebesar 1,723 dan signifikansi 0,092 (> 0,05). Meskipun
koefisien regresi sebesar 0,061 dan nilai beta sebesar 0,257 menunjukkan arah hubungan
positif, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa peningkatan literasi numerasi siswa dalam penelitian ini lebih dominan dipengaruhi oleh
penerapan pembelajaran PMR berbasis etnomatematika dibandingkan oleh productive
disposition matematis.

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, dapat ditegaskan bahwa peningkatan literasi
numerasi siswa lebih kuat dipengaruhi secara langsung oleh penerapan PMR berbasis
etnomatematika daripada melalui productive disposition matematis sebagai mediator.

Hal ini didasarkan pada hasil uji parsial yang menunjukkan bahwa productive
disposition matematis tidak berpengaruh signifikan terhadap literasi numerasi (t = 1,723; p =
0,092 > 0,05), sedangkan berdasarkan analisis jalur, pembelajaran PMR berbasis
etnomatematika memiliki pengaruh positif dan signifikan ( = 0,539; p = 0,000 < 0,05). Selain
itu, nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,012 menunjukkan bahwa peran mediasi productive
disposition sangat kecil. Oleh karena itu, peningkatan literasi numerasi siswa dalam penelitian
ini lebih dominan dipengaruhi secara langsung oleh penerapan PMR berbasis etnomatematika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika realistik berbasis
etnomatematika berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi numerasi siswa. Temuan
ini menunjukkan bahwa penggunaan konteks budaya lokal dalam pembelajaran matematika
mampu membantu siswa mengonstruksi konsep secara lebih bermakna. Melalui proses
matematisasi progresif dari masalah kontekstual menuju bentuk formal, siswa menjadi lebih
mudah memahami simbol, angka, serta penerapannya dalam pengambilan keputusan sehari-
hari. Temuan ini sejalan dengan hasil systematic literature review yang menyatakan bahwa
PMR berbasis etnomatematika efektif meningkatkan berbagai kemampuan matematis,
termasuk literasi numerasi, karena pembelajaran dibangun dari konteks autentik budaya siswa
(Mufti & Rahayu, 2025).

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat temuan bahwa integrasi etnomatematika
dalam pembelajaran numerasi memberikan pengalaman belajar yang lebih dekat dengan realitas
siswa, sehingga kemampuan memahami konsep bilangan dan penalaran kuantitatif meningkat
secara signifikan. Kajian literatur terbaru menunjukkan bahwa etnomatematika berperan
penting dalam memperkuat literasi numerasi karena budaya lokal menyediakan konteks yang
konkret, relevan, dan mudah dipahami peserta didik (Munthahana et al., 2023). Penelitian lain
juga mengungkapkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memberikan
dampak signifikan terhadap kemampuan literasi matematis siswa, khususnya dalam memahami
konsep dan menyelesaikan masalah kontekstual (Erwina Rahmawati Lubis et.al2024).

Namun demikian, productive disposition matematis tidak berpengaruh signifikan
terhadap literasi numerasi, baik secara langsung maupun sebagai variabel intervening. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan literasi numerasi dalam penelitian ini lebih banyak
dipengaruhi oleh efektivitas strategi pembelajaran daripada perubahan aspek afektif siswa.
Dengan kata lain, PMR berbasis etnomatematika secara langsung mampu meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa, sementara perubahan keyakinan, kepercayaan diri, dan ketekunan siswa
terhadap matematika belum berkembang secara optimal selama proses perlakuan.

Temuan ini dapat dijelaskan bahwa perubahan aspek disposisi matematis memerlukan
waktu yang lebih panjang dibanding peningkatan kemampuan kognitif. Dalam jangka pendek,
siswa lebih cepat menunjukkan peningkatan pada kemampuan memahami konsep dan
menyelesaikan masalah numerasi daripada perubahan sikap positif terhadap matematika.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa meskipun etnomatematika efektif meningkatkan
numerasi, pengaruhnya terhadap disposisi atau keyakinan matematis tidak selalu muncul secara
signifikan dalam satu siklus perlakuan eksperimen (Januarius Clief Ngala, 2024)

Selaras dengan itu, Lubis et al. (2024) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis RME lebih dominan meningkatkan kemampuan literasi matematis dibanding disposisi
siswa apabila durasi intervensi masih terbatas. Dengan demikian, tidak signifikannya
productive disposition dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai konsekuensi logis bahwa
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aspek afektif memerlukan intervensi yang lebih lama dan pembiasaan yang konsisten agar
berkembang secara optimal.lama dan pembiasaan yang konsisten agar berkembang secara
optimal.

Temuan ini memberikan kontribusi baru dalam kajian pembelajaran matematika, yaitu
menunjukkan bahwa variabel mediator afektif (productive disposition) tidak selalu berperan
signifikan dalam hubungan antara pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika dan
literasi numerasi siswa. Dengan kata lain, peningkatan literasi numerasi dapat terjadi secara
langsung melalui pendekatan pembelajaran yang tepat tanpa harus dimediasi oleh perubahan
disposisi matematis dalam jangka pendek. Temuan ini memperkaya hasil penelitian sebelumnya
yang umumnya menempatkan disposisi matematis sebagai faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, justru ditemukan bahwa pada siswa tingkat MTs,
pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal lebih cepat memberikan dampak pada aspek
kognitif dibandingkan aspek afektif. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa peran
mediator dalam model pembelajaran tidak selalu linear, melainkan bergantung pada
karakteristik variabel dan durasi intervensi pembelajaran.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa mekanisme pengaruh PMR
berbasis etnomatematika terhadap literasi numerasi bersifat langsung, bukan melalui productive
disposition matematis sebagai mediator. Hal ini sekaligus menjadi kontribusi baru penelitian,
bahwa pada konteks siswa MTs, pembelajaran berbasis budaya lokal lebih cepat berdampak
pada aspek kognitif numerasi dibanding aspek afektif disposisi matematis.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
realistik (PMR) berbasis etnomatematika berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi
numerasi siswa (f = 0,539; p < 0,05). Sebaliknya, productive disposition matematis tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap literasi numerasi (t = 1,723; p > 0,05) serta tidak
berperan sebagai variabel intervening karena pengaruh tidak langsung yang sangat kecil
(0,012). Secara simultan, model penelitian signifikan (F = 18,273; p <0,05) dengan kemampuan
menjelaskan variasi literasi numerasi sebesar 30,8% (R? = 0,308). Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan literasi numerasi lebih dipengaruhi oleh penerapan pembelajaran berbasis
konteks budaya dibandingkan oleh aspek disposisi matematis. Oleh karena itu, implementasi
PMR berbasis etnomatematika perlu dilakukan secara konsisten sebagai alternatif pembelajaran
kontekstual, disertai upaya penguatan aspek afektif siswa melalui strategi yang berkelanjutan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan variabel lain serta memperpanjang durasi
perlakuan guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan. Pertama,
guru matematika disarankan untuk menerapkan PMR berbasis etnomatematika secara lebih luas
dan berkelanjutan sebagai alternatif pembelajaran yang kontekstual untuk meningkatkan literasi
numerasi siswa. Penggunaan budaya lokal yang dekat dengan kehidupan peserta didik dapat
membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih bermakna.

Kedua, karena productive disposition matematis belum menunjukkan peran yang
signifikan, guru perlu merancang strategi pembelajaran yang lebih menekankan penguatan
aspek afektif, seperti pemberian refleksi, diskusi kelompok, penguatan kepercayaan diri, dan
pembiasaan menyelesaikan masalah kontekstual secara bertahap.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan durasi perlakuan yang
lebih panjang dan melibatkan variabel lain, seperti motivasi belajar, self-efficacy, atau
kemampuan awal matematis, agar diperoleh model hubungan yang lebih komprehensif dalam
menjelaskan peningkatan literasi numerasi siswa.
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5. Konflik Kepentingan
Penulis Menyatakan tidak ada konflik kepentingan.
6. Kontribusi Penulis

F.J. berkontribusi dalam konseptualisasi ide penelitian, penyusunan instrumen,
pengumpulan data, analisis data, penyusunan draf awal artikel, serta revisi akhir naskah. Kedua
penulis lainnya (E.E & Y.N) berkontribusi dalam pengembangan metodologi penelitian,
validasi instrumen, interpretasi hasil, dan penelaahan kritis isi artikel. M. berkontribusi dalam
supervisi penelitian, penguatan pembahasan berbasis teori, serta persetujuan akhir naskah untuk
publikasi. Seluruh penulis menyatakan telah membaca dan menyetujui versi akhir manuskrip.
Persentase kontribusi masing-masing penulis adalah sebagai berikut: F.J. 40%, A.S. 30%, dan
M. 30%.

1) Pernyataan Ketersediaan Data

Data yang mendukung temuan penelitian ini, termasuk data hasil tes literasi numerasi,
angket productive disposition matematis, serta hasil analisis statistik, tersedia dari penulis
korespondensi berdasarkan permintaan yang wajar. Data tidak dipublikasikan secara terbuka
untuk menjaga kerahasiaan identitas peserta didik dan kebijakan etika penelitian di lingkungan
madrasah.
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